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EDUKASI PETERNAK SAPI PERAH KELOMPOK TANI TERNAK 
NGUDI MAKMUR MELALUI PROGRAM “KAMPOENG SUSU” GUNA 
MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT 
Novita Sari, Nurul Hikmah, Oki Andriyani, Rahma Putri 
RINGKASAN 
Sapi perah adalah ternak yang umum dipelihara oleh masyarakat Indonesia. Tujua 
dari pemeliharaan sapi perah ialah untuk memperoleh hasil berupa susu yang siap 
dijuan dipasaran. Namun hail samping berupa limbah seperti feses dan urin yang 
dihasilkan sapi perah kurang mendapatkan perhatian khusus. Pembuatan progaram 
Kampoeng Susu (Konmunitas Pengusagha Susu) bertujuan untuk membina para 
peternak sapi perah yang masih tradisional sehingga peternak mendapatkan 
pendapatan yang lebih baik. program ini menekankan pada bagaimana 
manageman pemeliharaan, pengolahan produk utama (susu) dan sampingan (feses 
dan urin) serta pemasaran produk utama dan sampingan (feses dan urin). Untuk 
pengolahan produk utama berupa susu akan diolah menjadi 2 produk yaitu susu 
pasteurisasi dan permen susu. Program Kampoeng Susu inipun akan melibatkan 
pperan serta masyarakat disekitar desa yang akan diadakan program ini.  





A. Latar Belakang 
Sapi adalah hewan ternak penting sebagai sumber daging, susu, tenaga 
kerja dan kebutuhan lainnya. Dua jenis sapi yang banyak dikembangbiakan di 
Indonesia yaitu sapi potong dan sapi perah. Sapi potong adalah sapi yang 
dikembangbiakan secara khusus karena kemampuannya dalam menghasilkan 
daging dalam jumlah besar. Sapi perah adalah sapi yang dikembangbiakan 
secara khusus karena kemampuannya dalam menghasilkan susu dalam jumlah 
besar. 
Susu adalah hasil sekresi kelenjar susu (mammary gland) atau ambing 
mamlia yang sedang laktasi dan dilakukan sempurna serta tidak ditambahi 
ataupun dikurangi bahan lain. Susu merupakan bahan pangan yang tersusun 
oleh zat-zat makanan dengan proporsi yang seimbang an mengandung 
sumber-sumber makanan yang penting. Susu adalah hasil emulsi lemak di 
dalam larutan air yang terdiri dari gula dan garam-garam mineral dengan 
protein berbetuk koloid (Nurwantoro dan Mulyani, 2013). 
Susu terbagi menjadi dua bagian besar yaitu 87,25% air dan 12,7% zat 
padat. Zat padat ini terbagi menjadi 3,80% protein, 4,8% laktosa dan 0,65% 
mineral. Faktor pakan dan kebersihan merupakan faktor yang sangat 
menentukan terhadap produktivitas sapi perah dalam menghasilkan susu, baik 
secara kualitas maupun secara kuantitas. Jenis pakan yang biasa diberikan 
adalah hijaun dan konsentrat. Hijaun berpengaruh terhadap tinggi rendahnya 
kandungan lemak dalam susu sedang konsentrat berpengaruh terhadap 
produksi susu yang dihasilkan. Kualitas susu yang dihasilkan akan 
menentukan harga jual susu.  
Harga susu di KUD Boyolali hanya sekitar Rp. 4.300,00 per liter untuk 
susu berkualitas rendah dan Rp. 4.700,00 per liter untuk susu dengan kualitas 
baik. Rendahnya harga susu di KUD tentu tidak seimbang dengan biaya 
pemeliharaan yang dikeluarkan oleh peternak sapi perah di Kelompok Tani 




harga jual susu di Dukuh Banaran dapat dilakukan dengan perbaikan 
manajemen pemeliharaan serta peningkatan pengetahuan peternak mengenai 
aspek tata niaga sehingga keuntungan yang diperoleh sebanding dengan 
pemeliharaannya. Perbaikan manajemen pemeliharaan dilakukan agar susu 
sapi yang dihasilkan berkualitas baik. Aspek tata niaga untuk meningkatkan 
harga jual susu dilakukan dengan cara mengolah susu menjadi susu 
pasteurisasi dan permen susu dengan pengemasan yang menarik. Harga susu 
pasteurisasi berkisar Rp. 28.000,00 per liter sedang harga permen susu 
berkisar Rp. 30.000,00 per 500 gr. Pengembangan kemampuan peternak 
dalam memanajemen pemeliharaan sapi perah dan mengolah susu pasteurisasi 
serta permen susu sangat diperlukan untuk menghasilkan susu sapi dengan 
kualitas yang tinggi serta meningkatkan kesejahteraan peternak secara 
ekonomi. 
B. Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai melalui program ini adalah sebagai berikut: 
1. Menjadikan Dukuh Banaran, Desa Cepogo, Boyolali sebagai “Kampoeng 
Susu” yang menghasilkan susu berkualitas baik dan berbagai olahannya 
2. Meningkatkan kesejahteraan kelompok Tani Ternak Ngudi Makmur pada 
khususnya dan Masyarakat Dukuh Banaran pada umumnya 
3. Meningkatkan niai ekonomi susu sapi 
4. Meningkatkan kualitas dan produktifitas anggota kelompok Tani Ternak 
Ngudi Makmur 
C. Luaran Yang Diharapkan 
Luaran yang diharapkan dari program ini adalah sebagai berikut: 
1. Dukuh Banaran, Desa Cepogo menjadi ikon Kota Boyolali sebagai 
“Kampoeng Susu” yang menghasilkan susu berkualitas tinggi. 
2. Terwujudnya kerjasama antara Peternak dengan masyarakat sekitar  
D. Kegunaan 
Kegunaan program ini adalah sebagi berikut: 
1. Sebagai program untuk mengembangkan kemampuan peternak dalam 
manajemen pemeliharaan sapi perah serta mengolah susu sapi. 




3. Memajukan wawasan, kesejahteraan, dan keaktifan masyarakat setempat 




Masyarakat di daerah Boyolali tepatnya di desa Cepogo banyak 
memelihara sapi perah yang dipelihara dengan tujuan sebagai penghasil susu. 
Masyarakat di desa Cepogo ini masih menggunakan cara tradisional dalam 
pemeliharaan sapi perah yang mereka miliki, seperti pemberian pakan untuk sapi 
perah dengan bahan seadanya tanpa mengetahui kandungan atau pun efek setelah 
pemberian pakan tersebut. Padahal pakan yang diberikan akan sangat berpengaruh 
pada susu yang akan dihasikan oleh sapi perah.  
Produk utama yang dihasilkan disini ialah susu segar yang langsung dijual 
langsung di KUD yang ada di desa Cepogo. Harga susu biasanya di desa Cepogo 
dipatok dengan harga sekitar Rp4.000,00/liter. Harga yang sangat murah bila 
dibandingkan dengan tempat – tempat lain seperti misalnya di daerah Solo yang 
harga susu sapi murni dijual dengan harga Rp8.000,000/liter. Uang hasil 
penjualan susu tidak akan diberikan kepada perternak setiap penjualan susu tetapi 
akan diberikan setiap akhir bulan. Sistem seperti inilah yang membuat peternak 
enggan menjual susu yang dihasilkan ditempat lain karena beranggapan jika uang 
hasil penjualan susu diberikan setiap penjualan susu maka unag akan lebih cepat 
habis bila dibandingkan dengan sistem yang diterapkan di KUD. 
Limbah yang dihasilkan di desa Cepogo pun cukup banyak tetapi tidak 
begitu dimanfaatkan dengan baik. Biasanya feses sapi akan dijual sebagai pupuk. 
Feses yang dijual ini tidak mengali proses pengolahan apapun padahal feses yang 
belum mengalami proses fermentasi akan mengandung cukup banyak amonia 
yang tidak begitu bagus untuk tanaman dan harga pupuk kandang yang tidak 









Pelaksanaan program ini dilakukan dengan metode yang terencana. Adapun 




















Bagan Metode Pelaksanaan 










Pengumpula Data dan Informasi 
Studi Pustaka 
Identifikasi dan Perumusan 
Masalah 
Persiapan Kerangka Kerja 
Perencanaan Teknis Pelaksanaan 
Sosialisasi Program 
Realisasi Program 







Susu dipanaskan sampai mencapai suhu 65
o
C selama 30 menit 
Susu didinginkan kemudian dikemas di dalam cup dan 




B. Teknik Pembuatan Permen Susu 
Memasak dan mengaduk susu sampai mendidih, 
kemudian menambahkan margarin 
 
 
Menambahkan gula pasir ketika susu sudah agak mengental 
 
 
Mengaduk adonan terus 
sampai adonan sudah seperti terlepas dari dinding penggorengan 
 
 
Mencetak adonan pada loyang 
yang telah diolesi dengan margarin 
 
 
Memotong permen susu setelah adonan dingin 
 
Mengemas permen susu dengan kertas minyak atau kertas roti 
 
C. Teknik Pembuatan Pupuk 
1. Siapkan media pembuatan pupuk, ditempat yang sejuk tidak terkena 
matahari langsung dan tidak kena hujan jika terjadi hujan. 
2. Larutkan EM4 dan gula kedalam air.  
3. Lapisan pertama, Campurkan Kotoran ternak dengan arang sekam 
kemudian aduk hingga merata, setelah itu taburkan dekomposer (EM4 dan 
gula yang sudah dilarutkan dalam air) tadi secukupnya aduk hingga 
merata. 
4. Lapisan Kedua Taburkan jerami, dedak, bubuk gergaji dan bahan-bahan 
organik lainnya hingga merata kemudian siramkan dekomoser tadi. 
5. Setelah itu tutup rapat tumpukan bahan-bahan tadi dengan rapih dengan 
menggunakan karung goni dan jerami. 





7. Lakukan monitoring setiap pagi dan sore, dengan cara memasukan tangan 
(dengan sarung tangan) jika tangan kita tidak kuat menahan panas adonan 
maka adonan belum siap dipakai. aduk setiap melakukan monitoring. 
8. Biasanya hari ke empat adonan sudah siap, cara menceknya masukan 
tangan anda jika bisa menahan panas adonan maka pupuk kompos organik 
siap dipakai. 
D. Metode Sosialisasi 
Metode sosialisasi manajemen pemeliharaan dan pengolahan susu 
menggunakan metode demonstrasi. Sosialisasi dimulai dengan pemberian 
materi tentang manajemen pemeliharaan dan pembuatan susu pasteurisasi 
serta permen susu kepada kelompok ternak. Tahap berikutnya yaitu praktek 
pembuatan susu pasteurisasi dan permen susu serta pendampingan 
pemeliharaan sapi perah. Produk pengolahan susu yang sudah jadi selanjutnya 
dikemas dengan pengemasan yang menarik. 
 
BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
 
4.1 Anggaran Biaya 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang: kompor gas, tabung 
gas 3 kg, refrigerator, dandang, pencetak 
permen susu. 
4.950.000 
2 Bahan habis pakai: cup, plastik, listrik dan 
air. 
1.300.000 
3 Perjalanan: sosialisasi dan penyuluhan, 
transportasi pembelian bahan dan alat 
produksi,  dan survey lokasi. 
1.240.000 
4 Lain-lain: administrasi, publikasi, 
dokumentasi dan perijinan. 
950.000 










1 2 3 
1. Persiapan    
 a. Studi pustaka      
 b. Orientasi lapangan    
 c. Menyusun rencana kerja lapangan    
 d. Pembelian alat dan bahan    
2.  Pelaksanaan     
 Penyuluhan dan pengolahan susu dan 
limbah 
   
3. Monitoring / evaluasi    
4. Laporan    
 a. Pembuatan laporan    
 b. Perbaikan laporan    
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 












Alat pemasak 1 unit 300.000 300.000 
Gas LPG 3kg 
Alat pendukung 
kompor gas 















20 unit 50.000 1.000.000 
Sub jumlah 4.950.000 











Untuk packing susu 
pasteurisasi 








Listrik dan Air 
Kebutuhan energi 
dan air 
3 bulan 100.000 300.000 


















20 50.000 1.000.000 
Transportasi 
pembelian 
alat bahan  








4 30.000 120.000 


























1 150.000 150.000 
Pembuatan 
mmt 






3 bulan 200.000 600.000 
Sub Total (Rp.) 950.000 







Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 











bertanggung jawab dalam 
rangkaian kegiatan 
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Administrasi, publikasi dan 
dokumentasi 
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